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ABSTRACT

This study explores the representation of nonverbal communication in the anime Yubisaki to Renren,
focusing on hand gestures and facial expressions used in social interactions, particularly by the main character,
who is deaf. Using a qualitative method with a visual and descriptive analysis approach, the study observes various
gestures and expressions in different character interaction scenarios. The findings identify 19 primary data points
and 3 additional data points with similar gesture patterns in different contexts, resulting in a total of 22 analyzed
data points. The gestures and facial expressions in this anime serve to express emotions, build interpersonal
relationships, and replace verbal communication. For example, a pleading gesture with a worried expression is
used to avoid conflict, while a eating gesture accompanied by a smiling expression creates a comfortable
atmosphere. In conclusion, nonverbal communication in Yubisaki to Renren plays a crucial role in character
interactions, providing deeper insights into how nonverbal communication is represented in anime and its
relevance to real life.

Keywords: Nonverbal communication, gestures, facial expressions, interpersonal, anime.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, media hiburan,
khususnya anime, telah menjadi salah satu alat yang
signifikan dalam menyampaikan nilai-nilai budaya dan
sosial. Anime tidak hanya sekadar hiburan, tetapi juga
berfungsi sebagai medium yang menyajikan cerita
kompleks dan karakter yang mendalam. Sekarang ini,
banyak anime yang mengeksplorasi tema-tema serius,
termasuk dinamika hubungan antarindividu. Salah satu
contoh yang menarik perhatian adalah "Yubisaki to
Renren,” karya Suu Morishita. Dalam anime ini,
komunikasi nonverbal mengambil peran yang sangat
penting, memungkinkan penonton untuk merasakan dan
memahami emosi karakter tanpa menggunakan dialog
verbal.

Komunikasi nonverbal meliputi berbagai
bentuk ekspresi yang tidak memerlukan kata-kata,
seperti gestur, ekspresi wajah, dan postur tubuh.
Elemen-elemen ini sangat penting  dalam
menyampaikan pesan dan emosi dalam interaksi sosial
yang sering kali tidak dapat diungkapkan hanya dengan
kata-kata. Dalam konteks "Yubisaki to Renren,"
karakter utamanya adalah seorang penyandang
tunarungu yang mengandalkan komunikasi nonverbal
dalam kehidupan sehari-harinya. Kehadiran gangguan
pendengaran ini menciptakan kesempatan untuk
mengeksplorasi bagaimana individu dapat terhubung
satu sama lain melalui cara-cara alternatif dalam
berkomunikasi, yang terkadang lebih mendalam dan
emosional dibandingkan komunikasi verbal.

Penelitian ini berfokus pada analisis detail
tentang bagaimana gestur tangan dan ekspresi wajah
digunakan dalam berbagai situasi komunikasi antar
karakter. Dengan menerapkan metode kualitatif serta
analisis visual, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola komunikasi nonverbal yang
muncul dalam interaksi mereka dan bagaimana hal
tersebut berfungsi untuk memperkuat atau bahkan
menggantikan komunikasi verbal. Diharapkan bahwa
hasil analisis ini dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam mengenai pentingnya komunikasi nonverbal
dalam membangun dan memperkuat hubungan
interpersonal dalam konteks anime.

Pemilihan anime "Yubisaki to Renren" sebagai
objek penelitian ini didasarkan pada keunikan dan
kedalaman representasi komunikasi nonverbal yang
terdapat di dalamnya. Anime ini tidak hanya
menampilkan interaksi yang menarik antara karakter,
tetapi juga melibatkan karakter utama yang merupakan
penyandang tunarungu. Hal ini menciptakan dinamika
baru dalam komunikasi antar karakter, di mana gestur,
ekspresi wajah, dan postur menjadi alat utama untuk
menggambarkan emosi dan membangun hubungan.
Dengan menjadikan anime ini sebagai fokus studi,
penelitian ini  berupaya menyoroti  pentingnya
komunikasi nonverbal dalam memahami pengalaman
kaum disabilitas serta relevansinya dalam konteks sosial
yang lebih luas, sehingga mampu memberikan wawasan
yang mendalam tentang komponen esensial dalam
interaksi manusia.

Secara keseluruhan, pemahaman tentang
komunikasi nonverbal dalam ™Yubisaki to Renren™
memberikan kontribusi yang berarti terhadap cara kita
melihat interaksi sosial di dunia nyata. Dalam konteks
kehidupan sehari-hari, Kita sering menemukan bahwa
ekspresi tubuh dan gerakan dapat mengungkapkan
emosi yang mungkin tidak terucapkan. Oleh karena itu,
artikel ini akan mengupas hasil analisis yang
menunjukkan kedalaman dan kompleksitas komunikasi
nonverbal dalam anime tersebut, serta relevansinya
dalam memahami hubungan sosial yang lebih luas di
masyarakat saat ini.

1. Semiotika : Charles Sanders Pierce

Bagian mengenai semiotika Charles Sanders
Peirce menjelaskan konsep dasar yang mendasari
kajian tanda dan makna dalam komunikasi. Peirce
mengklasifikasikan tanda menjadi tiga unsur
utama: representamen, objek, dan interpretan, serta
membedakan jenis tanda menjadi ikon, indeks, dan
simbol berdasarkan hubungan mereka dengan
objek. Konsep representamen merujuk pada tanda
fisik yang mewakili sesuatu, objek adalah realitas
yang diacu oleh tanda, dan interpretan adalah
pemahaman yang diperoleh oleh penerima tanda.
Peirce menekankan pentingnya konteks dalam
interpretasi  tanda, menunjukkan bahwa
pengalaman dan konvensi sosial memengaruhi
cara kita memahami dan memberi makna pada
tanda-tanda  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Pendekatan holistiknya memberikan kontribusi
signifikan pada teori semiotika, memperdalam
pemahaman tentang bagaimana tanda membentuk
komunikasi dan persepsi tentang dunia di sekitar
kita.

2. Semiotika dalam Bahasa Jepang

Bagian tentang semiotika dalam bahasa Jepang,
atau i = i (kigoron), membahas kajian
mengenai tanda dan simbol serta peran mereka
dalam komunikasi. Dalam konteks budaya Jepang,
penelitian semiotika menekankan bahwa makna
tidak hanya terdapat dalam bentuk fisik tanda,
seperti kata atau gambar, tetapi juga dipengaruhi
oleh interaksi sosial dan budaya di mana tanda
tersebut digunakan. Teori ini menyoroti hubungan
antara penanda (shoyou) dan petanda (imi) sebagai
elemen fundamental dalam pemahaman makna.
Proses penciptaan makna bersifat dinamis dan
berlapis, dengan makna yang dapat bervariasi
tergantung pada konteks, budaya, dan pengalaman
individu. Dengan demikian, semiotika dalam
bahasa Jepang membantu kita ~memahami
komunikasi sebagai suatu sistem tanda yang
kompleks yang berkontribusi pada interaksi
manusia sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengambil data penelitian dari 12
episode dan ditemukan ada 19 data penelitian dan 3 data



tambahan. "Hasil Analisis" memaparkan berbagai
gestur dan ekspresi wajah yang ditemukan dalam anime
Yubisaki to Renren, vyang merepresentasikan
komunikasi nonverbal yang kaya. Salah satu contoh
adalah gestur memohon yang dilakukan oleh Yuki, di
mana ia mengusulkan permintaan maaf dengan ekspresi
khawatir. Gestur ini tidak hanya mencerminkan empati
tetapi juga menunjukkan penghargaan terhadap
perasaan orang lain, yang sangat penting dalam konteks
interaksi sosial. Contoh lainnya termasuk gestur makan
yang diperagakan oleh Rin, yang menyampaikan
perhatian dan memperkuat hubungan interpersonal
dengan Yuki, melalui senyuman saat mengajak makan.

Hasil analisis ini menyoroti pentingnya gestur dan
ekspresi wajah dalam membangun makna komunikasi
dalam konteks budaya Jepang. Melalui lambaian tangan
yang hangat saat berpamitan, Yuki menunjukkan kasih
sayang yang mendalam kepada ibunya, sementara gestur
hati yang diperagakan oleh Rin kepada YukKi
memperlihatkan kedekatan emosional antara karakter.
Setiap gerakan dan ekspresi yang diekspresikan oleh
karakter tidak hanya berfungsi untuk menggambarkan
suasana hati tetapi juga sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan yang mendalam, menekankan
bagaimana komunikasi nonverbal berperan utama dalam
dinamika hubungan antar karakter di anime iniPola
Padanan Onomatope Bahasa Indonesia

Dalam analisis komunikasi nonverbal di anime
Yubisaki to Renren, terdapat beberapa contoh gestur dan
ekspresi wajah yang menonjol. Pertama, pada menit
3:26, Yuki menggunakan gestur memohon dengan
ekspresi khawatir untuk menyampaikan permintaan
maaf dan menghindari konflik, yang mencerminkan
empati terhadap orang lain. Kedua, pada menit 9:00, Rin
menunjukkan gestur makan dengan tangan kanan
membentuk sumpit dan tangan kiri sebagai mangkuk,
disertai senyum, yang menggambarkan perhatian dan
empati, serta mempererat hubungan interpersonal.
Ketiga, sebuah lambaian tangan yang hangat
diperagakan oleh Yuki saat berpamitan kepada ibunya,
mencerminkan kasih sayang dan pengharapan. Terakhir,
Rin menampilkan gestur hati kepada Yuki sambil
tersenyum, menunjukkan kedekatan emosional di antara
mereka. Setiap gerakan dan ekspresi ini menjadi elemen
penting dalam interaksi karakter, memperkuat pesan
yang disampaikan dalam konteks budaya Jepang.

Pembahasan hasil analisis, dapat dilihat bahwa
gestur-gester yang digunakan oleh karakter dalam
Yubisaki to Renren tidak hanya memiliki makna
tersendiri, tetapi juga berfungsi untuk memperkuat
komunikasi antar karakter. Contohnya, saat Yuki

menggunakan gestur memohon (& F& L)) dengan

ekspresi wajah yang khawatir untuk mengindikasikan
permintaan maaf, hal ini menunjukkan kedalaman emosi
yang tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata. Dalam
konteks budaya Jepang, gestur semacam ini
mengandung nilai-nilai empati dan rasa hormat yang
tinggi. Melalui analisis semiotika, gestur ini dapat
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dibedakan menjadi representamen (gerakan Yuki),
objek (makna permohonan maaf), serta interpretan
(respon empati dari orang lain). Ini menunjukkan bahwa
komunikasi nonverbal dapat memainkan peran penting
dalam menjaga keharmonisan sosial, terutama dalam
situasi yang dapat menimbulkan konflik. Selain itu,
gestur lain yang mencolok adalah saat Rin menunjukkan
gestur makan dengan ekspresi senyuman yang tulus,
yang mencerminkan perhatian dan keterbukaan. Melalui
tindakannya, dia tidak hanya mengajak Yuki untuk
berbagi waktu, tetapi juga mengkomunikasikan rasa
empati yang mendalam, mendukung penguatan
hubungan interpersonal di antara mereka. Gestur makan
ini menjadi simbol kedekatan dan saling pengertian,
membuat interaksi mereka lebih intim. Dalam konteks
yang lebih luas, penelitian ini menggambarkan
bagaimana komunikasi nonverbal menjadi alat yang
kuat dalam menyampaikan perasaan dan emosi, serta
bagaimana hal tersebut relevan dalam mendukung
interaksi sosial dalam budaya populer. Dengan demikian,
analisis ini memberikan wawasan baru tentang cara
komunikasi nonverbal dalam anime dapat dianalisis dan
diinterpretasikan dalam kehidupan nyata, serta
dampaknya terhadap perilaku dan hubungan antar
individu .

Beriku data yang ditemukan :

Gestur Jumlah | Ekspresi Jumlah
Memohon 2 Tersenyum | 12
Memegang 2 Khawatir 1
pipi

Memegang 2 Sedih 1
tangan

Melambaikan | 1 Bingung 1
tangan

Cinta 1 Kesal 1
Saya 1 Tertawa 1
Memanggil 1 Terkejut 1
orang

Menunjuk 1

sesuatu

Menepuk 1

pundak

Menyentuh 1

Pundak

Memegang 1

dagu

Memeluk 1

Memukul 1

kepala

Menutup 1

mulut dengan

tangan

Menggelitiki | 1

Mencium 1

tangan

Tepuk tangan | 1




PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian mengenai gestur dalam anime
Yubisaki to Renren menegaskan bahwa gestur, ekspresi
wajah, dan gerakan tangan memiliki hubungan yang
sangat erat dalam menciptakan komunikasi nonverbal
yang mendalam dan bermakna. Setiap gestur dan
perubahan ekspresi tidak hanya berfungsi untuk
menggambarkan  emosi  karakter, tetapi  juga
menyampaikan pesan secara visual kepada penonton,
terlebih dalam konteks karakter utama yang tunarungu.
Gestur-gestur ini, seperti senyuman halus atau gerakan
tangan yang ekspresif, efektif dalam menggambarkan
perasaan kasih sayang, perhatian, serta ketegangan,
yang memperkuat interaksi antar karakter. Dengan
demikian, komunikasi nonverbal menjadi elemen kunci
dalam menyampaikan cerita dan emosi, yang
melampaui batasan bahasa verbal, serta memperkuat
hubungan dan membangun kepercayaan antar individu
dalam konteks interpersonal. Penelitian ini menyoroti
pentingnya gestur sebagai alat komunikasi universal
yang dapat dipahami oleh siapa pun, dan
merekomendasikan penelitian lebih lanjut untuk
mendalami variasi gestur dalam episode-episode anime,
guna memahami perannya dalam konteks cerita yang
lebih luas.
Saran

Saran dari penelitian ini menekankan
pentingnya melakukan analisis yang lebih mendalam
terkait gestur dalam setiap episode anime Yubisaki to
Renren, mengingat keterbatasan jumlah gestur yang
dapat ditemukan di setiap episode. Penelitian
selanjutnya sebaiknya difokuskan pada pola atau variasi
gestur yang muncul dalam berbagai situasi emosional
dan interpersonal, serta bagaimana gestur tersebut
berubah seiring dengan perkembangan cerita, terutama

pada momen-momen penting atau konflik antar karakter.

Dengan menganalisis konteks cerita dan emosi yang
ditampilkan, para peneliti diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih luas mengenai peran gestur sebagai
elemen komunikasi nonverbal, serta membantu
memperkaya pemahaman tentang dinamika hubungan
antar karakter di dalam anime. Pendekatan ini akan
memungkinkan pengkajian yang lebih komprehensif
mengenai fungsi dan makna dari komunikasi nonverbal
dalam menyampaikan cerita serta memperkuat
hubungan dalam konteks sosial dan budaya .
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